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Abstrak 
Internet sudah menjadi kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap orang termasuk anak sekolah, artikel 

ini membahas tentang implementasi sistem registrasi layanan internet di sekolah dengan menggunakan 

Framework CodeIgniter 4. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

mempermudah siswa dalam mengakses informasi pendidikan melalui internet. Dengan menggunakan 

teknologi CodeIgniter 4, aplikasi ini dirancang untuk memberikan akses yang cepat dan efisien untuk 

mendaftar sebuah layanan. Fokusnya adalah untuk memastikan siswa dapat dengan mudah mengakses 

sumber-sumber pendidikan yang tersedia di internet untuk mendukung perkembangan akademis 

mereka. Sekolah yang telah menerapkan sistem jaringan internet di lingkungannya memberikan 

pengaruh yang besar terhadap kinerja warga sekolah, dengan kata lain internet memudahkan siswa 

untuk mendapatkan wawasan baru dan pengalaman belajar yang baru pula. Dengan demikian, 

peningkatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi para siswa di 

era digital ini. 

  

Kata kunci: internet,pendaftaran layanan internet, sekolah digital 

 

Abstract 
The internet has become a necessity that must be owned by everyone including school children, this 

article discusses the implementation of an internet service registration system at school using the 

CodeIgniter 4 Framework. The main goal is to improve the quality of learning by making it easier for 

students to access educational information via the internet. Using CodeIgniter 4 technology, this 

application is designed to provide fast and efficient access to register for a service. The focus is on 

ensuring students can easily access educational resources available on the internet to support their 

academic development. Schools that have implemented an internet network system in their environment 

have a great influence on the performance of the school community, in other words, the internet makes 

it easier for students to gain new insights and new learning experiences as well. Thus, this improvement 

is expected to provide a better educational experience for students in this digital era. 
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PENDAHULUAN 

 
Bangkitnya media sosial dan revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh besar terhadap 

kemajuan pendidikan di sekolah. Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar 

anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik (Muis and Pitra 2021). Majunya perkembangan 

teknologi seperti internet telah mengubah cara belajar dan mencari informasi, termasuk dalam konteks 

pendidikan disekolah (Lestari 2018). Salah satu yang mendukung efektifitas penggunaan internet 

dalam pembelajaran adalah karena adanya prinsip tidak terbatas ruang dan waktu (Kurniawan and 

Rofiah 2020). Dengan adanya jaringan internet di sekolah, siswa memiliki potensi akses ke sumber 

belajar yang lebih luas dan beragam dan dapat dilakukan dimana saja kapan saja. Namun, penggunaan 

internet dalam pendidikan juga membawa dampak negatif dan tantangan dalam menghadapinya (Muis 

and Pitra 2021). 

Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Peraturan Perlindungan Anak dalam 

Jaringan, diatur bahwa anak memiliki hak untuk mendapatkan akses terhadap informasi yang 
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bermanfaat dan mendukung perkembangan mereka (Analiya and Arifin 2022). Namun, penggunaan 

internet juga menimbulkan risiko terhadap privasi dan keamanan anak, yang harus diatasi dengan 

pengawasan dan perlindungan yang memadai. 

Perancangan jaringan komputer harus sesuai dengan kebutuhan instansi terkait. Instansi yang 

banyak menerapkan jaringan komputer adalah di bidang pendidikan, terutama di sekolah dan 

Kecepatan akses internet dapat mempengaruhi kinerja sekolah (Tangkowit, Palilingan, and Liando 

2021). Dengan mendaftar dan menggunakan internet disekolah siswa dapat menjadi lebih aktif, serta 

internet dapat digunakan sebagai salah satu penunjang di dalam pembelajaran (Özyurt, Özyurt, and 

Baki 2013). Meskipun menggunakan Internet memiliki banyak manfaat positif, mereka juga memiliki 

efek negatif yang dapat dialami oleh pengguna Internet tersebut. Internet telah mempengaruhi semua 

aspek kehidupan manusia. Adanya jejaring sosial juga memungkinkan siswa saling bertukar informasi 

tentang IPTEK (Rusito 2021). 

Penggunaan internet sebagai alat pembelajaran di sekolah merupakan langkah inovatif yang 

sangat bermanfaat untuk mengatasi masalah-masalah dalam dunia pendidikan saat ini. Inovasi ini 

memberikan banyak dampak positif, seperti memperbaiki aksesibilitas, meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran (Anshori 2017). Selain itu, juga membuka peluang baru untuk 

pengembangan kurikulum yang lebih dinamis dan memberikan solusi terhadap berbagai kendala yang 

mungkin timbul dalam dunia pendidikan (Rahman 2021). Dengan demikian, siswa dapat berbagi file 

dan menggunakan aplikasi secara bersama-sama melalui server atau workstation masing-masing. Hal 

ini mempermudah kolaborasi dan meningkatkan efisiensi dalam pembelajaran (Supriyanto 2013). 

Penelitian sebelumnya melalui observasi telah menunjukkan bahwa penggunaan internet di 

sekolah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperluas wawasan mereka. Namun, 

kendala teknis seperti kecepatan koneksi internet yang rendah dan kurangnya pengawasan telah 

menghambat potensi penggunaan internet secara optimal dalam pendidikan (Waluyo and Sukatiman 

2021). Berdasarkan hasil dari analisis penelitian, terdapat beberapa kekurangan terutama pada 

manajemen jaringan internet dan batasan akses user/siswa yang terlalu bebas dalam mengakses 

internet sehingga siswa dapat dengan mudah mengakses konten-konten negatif yang tidak ada 

hubungan dalam pendidikan (Purwanto, Kusrini, and Huizen 2017). 

Internet sebenarnya merupakan sumber belajar alternatif yang sangat efektif dan efisien. Seiring 

berjalannya waktu, sumber belajar konvensional seperti buku dan pengajar semakin terbatas dalam hal 

jumlah dan distribusi (Andrianingsih and Mustika 2022). Untuk maksimalkan pemanfaatan jaringan 

internet di sekolah, diperlukan upaya lebih lanjut. Oleh karena itu, perlu dibangun sebuah sistem yang 

bertujuan memberi layanan internet di sekolah agar dapat digunakan oleh siswa, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan optimal, sambil mengatasi kendala yang mungkin 

muncul. Dengan langkah ini, diharapkan guru dan siswa di masa depan dapat menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan internet secara efektif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 

 

METODE PENELITIAN 
. 

Metodologi penelitian dalam kajian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

penerapan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, 

sumber data diperoleh melalui teknik penelitian kepustakaan (library study) yang merujuk pada 

sumber-sumber yang tersedia secara daring maupun luring, seperti jurnal ilmiah, buku, dan berita 

yang berasal dari sumber yang dapat dipercaya. Informasi dari sumber-sumber tadi dikumpulkan 

melalui diskusi dan dihubungkan satu sama lain untuk menyusun analisis data. Hasil analisis data 

dikumpulkan dalam bentuk laporan penelitian, yang terstruktur dalam beberapa bab, yakni 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 

 

 

 

 

 



 

 

 208 Rizko Imsar 

 

SISTEM PENDAFTARAN LAYANAN INTERNET DI SEKOLAH MENGGUNAKAN 

FRAMEWORK CODEIGNITER 4 

e-ISSN 2774-5155 
p-ISSN 2774-5147 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dalam membangun aplikasi untuk mendaftar pada layanan internet disekolah, peneliti akan 

menguraikan langkah-langkah dan prosedur yang dibutuhkan nantinya dalam sebuah sistem yang 

sederhana. Peneliti akan merancang logika serta desain dari sistem pendaftaran layanan internet 

disekolah. 

a. Kebutuhan Pengguna 

User (pengguna) system yang akan menggunakan layanan pendafaran jaringan internet 

disekolah ini salah satunya yaitu siswa (Lau et al. 2018). Siswa membutuhkan akses internet yang 

stabil dan cepat agar dapat belajar secara online tanpa hambatan (Rosyidah and Ismeirita 2023). 

Siswa membutuhkan konten internet yang aman dan terpercaya untuk dapat mencari informasi yang 

relevan untuk pelajaran mereka. Siswa juga membutuhkan kemudahan dalam mengakses sumber 

daya digital seperti e-book atau video pembelajaran online yang diberikan untuk membantu proses 

pembelajaran (Lau et al. 2018). 

 

b. Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan system dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu kebutuhan fungsional 

dan kebutuhan non fungsional 

1. Kebutuhan Fungsional 

Ini adalah kebutuhan yang berkaitan dengan fitur atau fungsi yang harus ada di sistem agar 

bisa dipakai untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran dan manajemen jaringan internet di 

sekolah. 

 Sistem ini harus bisa menyediakan tempat pendaftaran bagi siswa baru yang akan 

diberikan akses ke jaringan internet sekolah 

 Sistem ini harus bisa menyediakan akses login untuk terkoneksi ke internet sekolah 

 Sistem ini bisa memantau log penggunaan internet oleh siswa. 

2. Kebutuhan No-Fungsional 

Ini adalah kebutuhan yang tidak terkait dengan fitur atau fungsi utama dari sistem, namun 

lebih pada bagaimana kualitas, performa, dan keamanan dari sistem itu sendiri. 

 Sistem ini harus cepat dan responsif dalam memberikan layanan kepada pengguna. 

 Sistem ini harus mudah digunakan oleh pengguna tanpa perlu mengalami kesulitan. 

 Sistem ini harus mampu menangani banyaknya data yang diakses oleh pengguna. 

 

c. Modeling 

Sebelum dikembangkan, peneliti melakukan modeling menggunakan rancangan 

berupa diagram untuk menggambarkan logika yang akan terjadi pada aplikasi atau sistem. 

 

1. Diagram Activity Register 

 
Gambar 1 Siswa Melakukan Registrasi Terlebih Dahulu 
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2. Diagram Activity Login 

 
Gambar 2 Siswa Melakukan Login Ke Sistem 

 

d. Desain Aplikasi 

1. Tampilan Utama/Home 

 
Gambar 3 Tampilan awal aplikasi sebelum siswa melakukan login 

 

2. Halaman Pendaftaran Baru 

 
Gambar 4 Tampilan registrasi untuk pendaftaran akun baru siswa 
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3. Halaman Untuk Login 

 
Gambar 5 Tampilan halaman login untuk siswa yang sudah melakukan registrasi 

 

4. Tampilan Status Telah Login 

 
Gambar 6 Tampilan menunjukan siswa telah terdaftar dan siap diberikan layanan 

 

5. Tampilan Jumlah Siswa Yang Mendaftar 

 
 

Gambar 7 Halaman yang menampilkan jumlah siswa yang terdaftar disistem 
 



 

 

 211 Rizko Imsar 

 

SISTEM PENDAFTARAN LAYANAN INTERNET DI SEKOLAH MENGGUNAKAN 

FRAMEWORK CODEIGNITER 4 

e-ISSN 2774-5155 
p-ISSN 2774-5147 

6. Tampilan Laporan Siswa Yang Terdaftar 

 
Gambar 8 Halaman yang menampilkan semua laporan siswa yang terdaftar disistem 

 

7. Relasi Tabel Siswa dengan Tabel Perangkat 

 

 
Gambar 9. Relasi hubungan tabel siswa dengan tabel device 

 

 

KESIMPULAN 
 

Sekolah yang sudah menerapkan sistem jaringan internet dilingkungannya itu memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kinerja warga disekolah itu, dengan kata lain adanya internet 

memudahkan siswa dalam mendapatkan wawasan baru dan pengalaman belajar yang baru juga. Akan 

tetapi menggunakan jaringan disekolah tidak selamanya juga akan berjalan mulus sebab akan sekolah 

akan mengalami suatu problematika baik itu segi teknis seperti koneksi terputus maupun secara 

psikoligi seperti siswa yang kecanduan internet sehingga buku mulai dilupakan. 
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